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1.1 Latar belakang

Golden age atau masa kanak-kanak adalah merupakan suatu masa yang
sangat tepat untuk mengembangkan semua potensi yang terdapat di dalam diri
anak, hal tersebut karena karena dalam karena dalam fase pertumbuhan
dan perkembangan anak saat ini berkembang dengan sangat pesat. Dimana
perkembangan Nilai agama dan moral, Fisik motorik, Kognitif, Bahasa, Sosial
emosional berlangsung dengan sangat cepat. Pendidikan Anak Usia Dini
adalah peletak dasar yang utama dalam ~mengembangkan potensi dan
kepribadian anak, baik dari segi Nilai moral dan agama, kognitif, bahasa dan
sosial emosional - (Nurwahyuni et al, (2021:22).

Hal yang demikian itu sejalan dengan Permendikbud Nomor 146 tahun
2014 yang menyatakan bahwa: “Pendidikan anak usia dini (PAUD),
merupakan suatu pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 6
tahun yang dilakukan melalui - pemberian - rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Yang kemudian
dikuatkan dengan Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 pasal 1 butir 1 yang
menyebutkan bahwa:” standar Tingkat pencapaian perkembangan anak usia
dini yang selanjutnya disebut STPPA adalah Kriteria tentang kemampuan yang
dicapai anak pada selurunh aspek perkembangan dan pertumbuhan yang
mencakup nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial emosional Nira
Alpitra, (2019:2).

Pada rentang usia lahir sampai 6 tahun menurut Anggraeny et al.,
(2020:38), Anak memasuki masa keemasan yaitu masa anak mulai peka atau
sensitif menerima berbagai stimulus. Selama periode sensitif inilah, Anak
dengan mudah menerima stimulus-stimulus dari  lingkungannya.  Menurut

Hurlock dalam Rusniah, (2017) menyatakan bahwa perkembangan awal lebih



penting dari pada perkembangan selanjutnya, karena dasar awal sangat di
dipengaruhi oleh belajar dan pengalaman.

Anggraeni et al, (2019) mengatakan bahasa sebagai alat komunikasi dapat
digunakan secara lisan maupun tulisan. Bahasa digunakan manusia untuk
menghubungkan dirinya dengan dunia di luar dirinya. Perkembangan bahasa
anak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif
anak. Ketikaanak anak tumbuh dan berkembang dan mulai memahami
lingkungannya, perkembangan bahasanya juga semakin banyak dari Tingkat
yang paling sederhana ke tingkat yang paling sulit. Pemerolehan bahasa anak
dapat dikembangkan melalui berbagai cara.

Cara yang digunakan pendidik belum  tentu sama, tetapi ada
masalah umum yang dialami oleh hampir setiap anak, vya itu semua anak
memiliki  bahasa awal yang diperoleh dari pengasuhnya, khususnya dari
Ibu. Bahasa juga diperoleh anak Dari lingkungan sosial seperti:  lingkungan
sekolah atau  pergaulan dari teman. Muhtar, (2019: 171). Terdapat empat
pengembangan dalam perkembangan bahasa untuk anak usia dini antara lain
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Supaya memperoleh perkembangan bahasa yang optimal, hendaknya
pengembangan bahasa dilaksanakan secara seimbang. Ada dua kategori dalam
keterampilan  berbahasa  yakni  keterampilan  berbahasa reseptif  dan
keterampilan berbahasa ekspresif. Keterampilan berbahasa reseptif adalah
keterampilan  bahasa yang diaplikasikan untuk memahami sesuatu yang
disampaikan melalui bahasa lisan dan tulisan.  Sedangkan kegiatan menulis
adalah keterampilan bahasa ekspresif. Pembelajaran bahasa bertujuan agar
anak dapat mengekspresikan ide-idenya dalam bahasa.

Dengan kata lain pembelajaran bahasa awal di fokuskan Agar anak
dapat: mengolah  kata-kata secara  holistik. Ekspresikan  kata
ini dalam bahasa tubuh ( bahasa dan gerakan) yang dipahami oleh orang
lain. Pembelajaran Bahasa merupakan salah satu bidang pengembangan
keterampilan dasar yang disiapkan guru untuk meningkatkan keterampilan dan

kreativitas anak sesuai dengan tingkat perkembangannya.



Pengertian pengembangan bahasa anak usia dini dalam tulisan Ini
adalah upaya guru dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini
dalam mengembangkan bahasanya baik dalam kegiatan mendengarkan,
berbicara, bercerita, memahami gambar, tulisan maupun dalam menggambar
atau menulis sederhana serta berbagai jenis keterampilan anak yang
lain.  Belajar bahasa anak hendaknya disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran.

Kemampuan bahasa merupakan salah satu bidang pengembangan
keterampilan dasar yang disiapkan guru untuk meningkatkan keterampilan dan
kreativitas anak sesuai ~dengan tingkat perkembangannya. Keterampilan
bahasa dikembangkan untuk memastikan bahwa mereka dapat
mengekspresikan ide-idenya dalam bahasa yang sederhana dengan cara yang
tepat  sejak usia  dini  sehingga mereka  dapat berkomunikasi
secara efektif. Menurut “Standar Kemampuan Pengembangan Keterampilan
Dasar” kemampuan bahasa dasar berarti bahwa anak-anak dapat
mendengarkan, berbicara, berkomunikasi menguasai kosakata dan mengenali
simbol simbol yang melambangkan mereka saat mempersiapkan diri untuk
membaca dan menulis.

Terkait dengan pengembangan bahasa masalah yang sering ada di TK
yaitu anak masin kesulitan dalam bahasa. Hal ini dikarenakan ada beberapa
hal yang menjadi penyebabnya. Menurut Dahlia et al., (2013) dalam Hong
(2008:76) Menegaskan bahwa ciri-ciri anak yang keterampilan berbicara nya
kurang sebagai berikut: a. Cara anak berbahasa kurang jelas, b. Anak tidak
suka berbicara, c. Kalau ada pertanyaan maka anak akan menjawab tidak jelas,
d. Tidak bisa menangkap inti pembicaraan e. Penggunaan kosakata yang tidak
tepat, f. Tidak dapat menceritakan isi cerita secara menarik, g.pada saat
berbicara kurang ada rasa humoris, h. tidak memiliki banyak teman.

Metode pembelajaran yang sering dipakai untuk meningkatkan bahasa
anak adalah metode bercerita, metode bercakap-cakap atau tanya jawab,
Metode karyawisata metode bermain peran metode sosiodrama dan metode

bernyanyi Khotijah, (2016:39) Dari sekian metode penggunaan metode



bercerita akhirnya dipilih peneliti untuk membantu anak didik dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa anak yang sesuai dengan anak usia 5-6
tahun yaitu dalam tingkat pencapaian perkembangan Penerimaan bahasa dan
pengungkapan bahasa di antaranya 1. menyimak ucapan orang lain, 2.
memahami cerita dan menjawab pertanyaan lebih kompleks, 3. mengulang
kembali cerita yang pernah didengar dengan bahasanya sendiri, 4. menyusun
kalimat sederhana dalam struktur lengkap, 5. memiliki lebih banyak kata-kata
untuk mengekspresikan ide-ide pada orang lain.

Metode bercerita ada yang menggunakan alat peraga dan juga tanpa
alat peraga. Bentuk kegiatan bercerita menggunakan alat peraga dibagi
menjadi dua yaitu bercerita menggunakan alat peraga langsung dan dengan
menggunakan alat peraga tidak langsung atau menggunakan benda
tiruan. Macam-macam  bercerita  dengan  menggunakan  alat peraga
antara lain: Kegiatan membacakan buku cerita, sambil yang kegiatan
bercerita dengan boneka.

Setelah peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 3-6 Mei 2021
Masalah yang dihadapi di TK B lingkup gugus PAUD Dahlia adalah anak
kurang konsentrasi apabila bercerita menggunakan media buku cerita, mereka
saling berebutan ingin melihat gambar yang ada di dalamnya dan Kketika
menggunakan boneka tangan awalnya bisa tenang tetapi lama-kelamaan anak
merasa bosan untuk penggunaan media boneka tangan terbaru story memasak
menarik tetapi pendidik kurang menguasai IT.

Berdasarkan dari  hasil  penelitian ~ terdahulu yang dilakukan  oleh
Maharani, et. al (2019:32) Peneliti menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan metode bercerita berbantuan - media gambar untuk anak.
Kemudian Praningrum, (2022:376) Juga melakukan penelitian peningkatan
kemampuan berbahasa menggunakan media boneka tangan, dari hasil
Penelitian tersebut terbukti dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak.

Demikian Juga dengan penelitian dari Anggalia, (2014:155) Yang
menggunakan media boneka tangan muca (moving mouth puppet).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut semuanya sudah dapat meningkatkan



kemampuan berbahasa anak usia dini. Berdasarkan dari hasil penelitian diatas
dapat dilihat bahwa penggunaan metode bercerita dengan menggunakan media
gambar seri maupun media buku bercerita ataupun boneka tangan dan boneka
tangan muca semuanya dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
anak. Apabila kita lihat dalam penelitian terdahulu seperti yang tercantum
dalam tulisan di atas, kegiatan bercerita dengan menggunakan boneka tangan
maupun boneka jari sudah biasa. Untuk itu peneliti mencoba mengembangkan
alat bantu berupa boneka jerami sebagai media atau alat peraga dalam
bercerita.

Boneka jerami adalah merupakan boneka yang terbuat dari bahan
utamanya berupa jerami yaitu limbah dari panen padi yang dipadukan dengan
botol bekas susu atau yakult.  Alasan peneliti menggunakan boneka jerami
adalah vyaitu agar anak merasa tertarik dengan alat peraganya hal tersebut
dikarenakan bentuk bonekanya yang unik dan dari bahan-bahannya juga yang
yang membuat anak penasaran limbah jerami yang biasanya digunakan
sebagai pakan ternak tiba-tiba bisa dibuat boneka. Apabila Anak tertarik
dengan alat peraga berupa boneka jerami otomatis konsentrasi anak akan fokus
pada cerita yang dibawakan oleh guru.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti memfokuskan
pada Penelitian terkait untuk meningkat perkembangan bahasa reseptif
menggunakan media boneka  berbahan jerami sebagai  atau
alat bantu bercerita. Pembuatan boneka jerami dikarenakan peneliti melihat
dan ingin memanfaatkan potensi alam yang ada di wilayah taman kanak-kanak
di Rembang, khususnya lingkup gugus PAUD Dahlia , Selain itu juga untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan berbahasa reseptif anak menggunakan
Metode bercerita beri bantuan boneka jerami.  oleh peneliti mengadakan
penelitian dengan judul “Pengembangan Metode Bercerita Berbantuan Boneka
Jerami Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Reseptif Anak Di TK

Rembang”.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasi masalah

yang ada di TK di lingkup gugus PAUD Dahlia sebagai berikut:

1.

Antara anak yang satu dengan yang lain mempunyai Kkarakteristik yang
berbeda-beda, Sehingga dalam pencapaian perkembangan tingkat
perkembangan anak juga berbeda.

Tempat tinggal anak yang berada pesisir dengan anak yang berada di
daerah pegunungan mempunyai gaya bahasa yang berbeda,  faktor
lingkungan yang mempengaruhi pemerolehan bahasa anak.

Pendidik masih sering menggunakan sering menggunakan metode yang
monoton, sehingga anak mudah bosan mengikuti proses pembelajaran,
Sehingga penggunaan metode yang kurang tepat juga mempengaruhi
perkembangan bahasa reseptif anak.

Keterampilan guru dalam memberikan pembelajaran bercerita masih
menggunakan buku bercerita saja, sehingga Teknik penyajian bercerita
kurang menarik anak.

Media yang digunakan pendidik kurang bervariasi,  sehingga sehingga
pembelajarannya kurang menarik.

Media yang digunakan oleh guru kurang sesuai dengan lingkungan
sehingga kurang layak dan kurang efektif digunakan dalam pembelajaran.
Teknik penyajian yang kurang menarik, sehingga anak cepat bosan dan

daya konsentrasi anak rendah.

1.3 Cakupan Masalah

Dari

gambaran identifikasi masalah tersebut, —dan agar  penelitian  berhasil

dengan baik maka, peneliti membatasi cakupan masalah pada:

1.

Kebutuhan metode Dbercerita beri bantuan boneka jerami untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup
gugus PAUD Dabhlia.

Desain pengembangan metode bercerita berbantuan boneka jerami untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup gugus
PAUD Dabhlia.



3. Kelayakan pengembangan metode bercerita berbantuan boneka jerami
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup
gugus PAUD Dabhlia.

4. Efektiftas  pengembangan metode bercerita berbantuan boneka jerami
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup
gugus PAUD Dabhlia.

1.4 Rumusan Masalah
Dari gambaran identifikasi masalah dan cakupan masalah tersebut, maka penulis
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kebutuhan pengembangan metode bercerita berbantuan boneka
jerami untuk - meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di
lingkup gugus  PAUD Dahlia?

2. Bagaimana desain pengembangan metode bercerita berbantuan boneka
jerami untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di
lingkup gugus PAUD Dahlia?

3. Bagaimana kelayakan metode bercerita berbantuan boneka jerami untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak di lingkup gugus
PAUD Dahlia?

4. Apakah metode bercerita dari bantuan boneka jerami efektif untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup gugus
PAUD Dahlia?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka maka tujuan penelitian  untuk
memperoleh deskripsi dan mengembangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Menganalisis  kebutuhan  pengembangan metode bercerita berbantuan
boneka jerami untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak
TK B di lingkup gugus PAUD Dabhlia.

2. Merumuskan desain pengembangan metode bercerita berbantuan boneka
jerami untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di
lingkup gugus PAUD Dahlia.



3. Menganalisis kelayakan metode bercerita berbantuan boneka jerami untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup gugus
PAUD Dabhlia.

4. Menganalisis keefektifan metode bercerita perbantuan boneka jerami
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak TK B di lingkup
gugus PAUD Dabhlia.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak. Adapun manfaat
penelitian yang diperoleh sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat teoritis

Hasil Penelitian ini- diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan metode pembelajaran

1.6.2 Manfaat praktis

secara praktis, penelitian ini di diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:
1.6.2.1 Peserta didik

Penelitian ini dapat menimbulkan = aktivitas belajar yang lebih menarik dan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga kondisi belajar yang
demikian dapat meningkatkan hasil belajar anak.

penelitian  ini dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik akan media
pembelajaran khususnya media boneka jerami untuk pembelajaran bercerita
peserta didik.

1.6.2.2 Pendidik

Sebagai referensi untuk menambah pengetahuan pendidik, sehingga pelaksanaan
pembelajaran dengan metode bercerita dapat berlangsung secara optimal untuk
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak.

memotivasi pendidik untuk memiliki persiapan, penguasaan, dan ketepatan
keterampilan yang baik  dalam penyampaian Materi metode bercerita terutama
untuk meningkatkan kemampuan berbahasa reseptif anak.

1.7 Spesifikasi Produk

Produk vyang dihasilkan dalam penelitian ini adalah buku pedoman metode

bercerita berbantuan boneka jerami.



1. Buku pedoman metode bercerita berbantuan boneka jerami ini dirancang
untuk mempermudah guru dalam menerapkan pembelajaran bercerita
menggunakan boneka jerami.  pedoman ini di dibuat dengan spesifikasi
sebagai berikut:

2. Buku pedoman disusun secara sistematis untuk digunakan pendidik dalam
kegiatan pembelajaran.

3. Buku pedoman dapat menimbulkan minat baca, karena  buk pada di
dengan gaya bahasa yang komunikatif.

4. Buku pedoman mencantumkan tujuan pembelajaran.

5. Buku pedoman dikemas untuk proses intruksional yaitu menjelaskan cara
membuat dan menggunakan boneka jerami untuk bercerita.

6. Buku pada pedoman menyajikan umpan balik peserta untuk kepentingan
peningkatan peserta didik.

Format buku panduan ini adalah sebagai berikut:
a. Halaman sampul
b. Prakata
c. Daftar isi

Bab 1 Pendahuluan

.

1). Latar belakang
2). Tujuan
3) Manfaat
e. Bab Il metode bercerita
f.  Bab Ill boneka jerami
1) Cara membuat boneka jerami
2) Kegiatan pembelajaran bercerita  berbantuan boneka jerami
3) Petunjuk penggunaan metode bercerita perbantuan boneka jerami
g. Perencanaan Pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH)
h. Kumpulan cerita
Selain buku pedoman, produk pendukung berupa boneka jerami. boneka
jerami ini terbuat dari bahan utama jerami. Untuk boneka jerami berbentuk

manusia, badan boneka dengan menggunakan  botol bekas minuman yang
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bentuknya meliuk, misalnya botol Yakult. Kepala boneka menggunakan bola
pingpong, tangannya dapat menggunakan batang padi yang telah dimodifikasi,
untuk karena menggunakan botol dan sudah bisa berdiri, jadi tidak perlu lalu
menambahkan Kkaki. Kemudian bisa ditempeli aksesoris. untuk boneka
berbentuk binatang,  kita bisa mencetak gambar binatang yang kita inginkan,
Kemudian kita gunting dan kita tempel pada botol atau kardus, kemudian Kkita

dengan Jerami.



